BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji apakah Financial Deposit
Ratio (FDR), dana pihak ketiga, tingkat bagi hasil, Non Performing Financing
(NPF) berpengaruh terdahadap pembiayaan bagi hasil (mudharabah). Populasi
dalam penelitian ini adalah perbankan syariah yang terdaftar pada bank Indonesia
pada tahun 2011-2015. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode purposive sampling dengan berdasarkan- seleksi
kriteria yang telah peneliti tentukan maka data sampel yang digunakan sebanyak
11 perusahaan perbankan syariah. Alat uji yang digunakan pada penelitian ini
yaitu menggunakan uji statistik deskriptif. Uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedasitas dan uji
regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS versi 22. Setelah
melakukanan analisis maka akan didapatkan kesimpulan, keterbatasan dan saran

bagi peneliti selanjutnya apabila menggunakan topik penelitian yang sama.

Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linier berganda dengan
uji signifikasi simultan (uji F) dan uji signifikansi parameter individual (uji t)
untuk membuktikan hipotesisnya. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian

hipotesis pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:
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1. Financial Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap pembiayaan
bagi hasil (mudharabah) pada perbankan syariah di Indonesia.

2. Dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap pembiayaan bagi hasil
(mudharabah) pada perbankan syariah di Indonesia.

3. Tingkat bagi hasil berpengaruh negatif terhadap pembiayaan bagi hasil
(mudharabah) pada perbankan syariah di Indonesia.

4. Non Performing Financing (NPF) - berpengaruh negatif terhadap
pembiayaan bagi hasil (mudharabah) pada perbankan syariah di

Indonesia.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki keterbatasan
yang dapat mempengaruhi hasil penelitian, tak terkecuali dalam penelitian.
Berikut keterbatasan dalam penelitian ini :

1. Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan bagi
hasil (mudharabah) pada perbankan syariah di Indonesia, ini memiliki
keterbatasan berupa outlier yang mengurangi data penelitian dari 55
menjadi 50 akibat data tersebut bersifat abnormal sehingga ruang
lingkup penelitian menjadi lebih sepit dari yang diharapkan.

2. Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan bagi
hasil (mudharabah) pada perbankan syariah di Indonesia, hanya bisa
dilakukan di Negara muslim yang menerapkan sistem perbankannya
berbasis syariah sehingga lingkup penelitiaan internasional mengenai

pembiayaan bagi hasil (mudharabah) pada perbankan syariah di
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Indonesia juga sedikit yang mengkin hanya ada di negara Malaysia,

bruney dan Negara-negara mayoritas muslim.
5.3 Saran

Beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam penelitian selanjutnya,

dimana hal tersebutberkaitan dengan penelitian ini:

1. Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya menggunakan rentan
periode yang lebih panjang dari penelitian saat ini, sehingga sampel yang
diperoleh cukup apabila terjadi outlier data dan hasil penelitian yang
diperoleh akan lebih baik.

2. Untuk penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian-mengenai
perbankan syariah dapat menggunakan variabel pembiayaan bagi hasil
(mudharabah) dengan menambahkan atau mengganti varian variabel
independen yang berbeda seperti, biaya operasional pendapatan
operasional (BOPO), Return on Asset (ROA), Capital Adequancy Ratio

(CAR) dan lain sebagainya.
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